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ABSTRAK 
Menurut National Fire Protection Association pada tahun 2018 terdapat 1.318.500 kebakaran di 

United States, Kebakaran Kabupaten Kuantan Singingi terdapat 68 kali total kasus kebakaran gedung  

pada tahun 2020, 2021 sampai 2022. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan, sikap dan sarana proteksi dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD 

Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian deskriptif korelasional, dengan menggunakan 

pendekatan secara Cross-sectional. Jumlah sampel pada penelitia ini adalah 61 pekerja di wilayah 

kerja UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas. Pada penelitian ini teknik sampel yang peneliti 

gunakan adalah Total Sampling. Data yang diperoleh menggunakan analisis chi square diperoleh hasil 

ada hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di uptd kesehatan 

puskesmas perhentian luas kabupaten kuantan singingi tahun 2023 dengan p value = 0,000 (p<0,05), 

ada hubungan sikap dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di uptd kesehatan puskesmas 

perhentian luas kabupaten kuantan singingi tahun 2023 dengan p value = 0,000 (p<0,05), ada 

hubungan sarana proteksi dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di uptd kesehatan puskesmas 

perhentian luas kabupaten kuantan singingi tahun 2023 dengan p value = 0,044 (p<0,05), diharapkan 

kepada pekerja perlu meningkatkan pengetahuan, sikap dan mengetahui tata letak area penempatan 

sarana proteksi kebakaran yang tersedia di UPTD kesehatan puskesmas Perhentian Luas di setiap 

ruangan atau tempat. 

 

Kata kunci : kesiapsiagaan kebakaran, pengetahuan, sikap, sarana proteksi 

 

ABSTRACT 
According to the National Fire Protection Association, in 2018 there were 1,318,500 fires in the 

United States, the Kuantan Singingi District Fire had 68 times the total number of building fire cases 

in 2020, 2021 to 2022. The aim of the research is to determine the relationship between knowledge, 

attitudes and means of protection and fire preparedness among workers at the Health UPTD of the 

Perhentian Luas Health Center, Kuantan Singingi Regency in 2023. This type of quantitative research 

uses a correlational descriptive research design, using a cross-sectional approach. The number of 

samples in this research was 61 workers in the work area of the Perhentian Luas Health Center 

Health UPTD. In this research, the sample technique that the researcher used was Total Sampling. 

Data obtained using chi square analysis showed that there was a relationship between knowledge and 

fire preparedness among workers at the health uptd of the public health center, Stopover, Kuantan 

Singi district in 2023 with p value = 0.000 (p<0.05), there was a relationship between attitude and 

fire preparedness among workers at health uptd of the health center of Stop Broad, Kuantan Singi 

district in 2023 with p value = 0.000 (p<0.05), there is a relationship between protection facilities 

and fire preparedness among workers at the health uptd of the health center of Stop Broad, Kuantan 

Singi district in 2023 with p value = 0.044 (p <0.05), it is hoped that workers need to improve their 

knowledge, attitudes and know the layout of the area for placing fire protection facilities available at 

the Perhentian Luas health center health UPTD in each room or place. 

 

Keywords : knowledge, attitude, protection means, fire preparedness 
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PENDAHULUAN 

Kebakaran adalah suatu bencana atau musibah yang diakibatkan oleh api dan dapat 

terjadi dimana saja dan kapan saja, kebakaran yang diakibatkan oleh ledakan atau ledakan 

yang diakibatkan oleh kebakaran dapat menimbulkan kerugian harta benda, cidera bahkan 

kematian. Nyala api berasal dari tiga unsur yaitu bahan bakar (fuel), oksigen (O2), dan panas. 

Kebakaran terjadi karena adanya tiga faktor yang menjadi unsur api. Jenis, jumlah dan 

banyaknya cairan, gas dan debu yang mudah terbakar dapat menyebabkan ledakan yang 

parah (Mustika & Wardani, 2018). Aspek yang bisa mengakibatkan rentan kejadian 

kebakaran pada bangunan yakni menggunakan instalasi tenaga listrik, menggunakan alat 

penerangan disaat mati nya listrik (genset, lilin, lampu emergensi dan lampu teplok), 

menggunakan peralatan memasak, menggunakan obat nyamuk bakar. Terpasang nya instalasi 

tenaga listrik tidak betul dengan menggunakan colokan kontak yang menumpuk, 

menggunakan perkakas listrik dengan waktu yang cukup lama, menggunakan kabel listrik 

yang terhubung sama isolasi, menggunakan kabel tenaga listrik dan cok listrik aktif yang 

terbakar, banyak nya kabel tenaga listrik terbuka, kondisi dan situasi penempatan instalasi 

energi listrik. Menggunakan peralatan masak yang bisa mengakibatkan kebakaran, seperti 

menggunakan kompor minyak yang terlalu lama (seharian bahkan berjam-jam), 

menggunakan kompor gas yang sudah lama atau tidak terawat dan tidak menukar 

selang/regulator kompor gas, dan menggunakan kompor gas yang sudah lama (Mustika & 

Wardani, 2018). 

Dampak dari bahaya kebakaran juga dapat menimbulkan kerugian diantaranya adalah 

manusia (korban jiwa yang tewas atau meninggal pada kejadian kebakaran), material (nilai 

bangunan dan aset yang rusak disebabkan kejadian kebakaran), lingkungan (flora dan fauna 

yang musnah karena kejadian kebakaran, efek termal kebakaran serta peningkatan gas CO2 

dan polusi), ekonomi (kerugian finansial akibat tidak mampu berjalannya bisnis dampak dari 

kejadian kebakaran), dan sosial (PHK massal dikarenakan kebangkrutan bisnis dampak dari 

kejadian kebakaran) (Damkar Aceh, 2020). Menurut National Fire Protection Association 

(NFPA) pada tahun 2018 terdapat 1.318.500 kebakaran di United States (US), dari kejadian 

tersebut 499.00 diantaranya adalah kebakaran yang terjadi dibangunan setiap 24 detik. 

Pemadam kebakaran Amerika Serikat merespon kebakaran disuatu tempat dinegara itu, 

kebakaran terjadi di struktur dengan kecepatan satu kebakaran setiap 63 detik dan kebakaran 

rumah setiap 87 detik (NFPA, 2019). Dalam jurnal (NFPA) menyebutkan pada tahun 2017 

telah terjadi kebakaran sebanyak 1.319.500 kasus kebakaran yang mengakibatkan 3.400 

korban jiwa dan luka-luka sebanyak 14670 orang dengan total kerugian mencapai $ 10 miliar 

(Evarts, 2017). 

Kasus kebakaran juga terdapat di Indonesia menurut Dinas Penanggulangan Kebakaran 

dan Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta, pada tahun 2022 terdapat 642 kejadian kebakaran 

bangunan di Jakarta. Kebakaran terbanyak terjadi pada Agustus sebanyak 71 kejadian karena 

masih berada dalam musim kemarau (Penyelamatan, 2022). Dua gudang Faskes Pemprov 

DKI Jakarta terbakar, pertama gudang Farmasi Dinas Kesehatan (Dinkes) DKI Jakarta 

terbakar dan yang kedua gudang Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) api menyala 

secara tiba-tiba dan langsung membesar secara merata ditiga ruang yang tersekat oleh 

tembok, kerugian materi ditaksir mencapai Rp. 1 Miliar dua fasilitas kesehatan tersebut 

menjadi catatan khusus yang harus dievaluasi agar tidak terjadi kebakaran lagi (Zulfikar & 

Asfawi, 2021). Dinas pemadam kebakaran dan penyelamatan (DPKP) Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau, mencatat ada 165 kejadian kebakaran. Kejadian di kota sebanyak 124 kejadian 

kebakaran bangunan, lahan sebanyak 19 dan kendaraan 14 sedangkan korban meninggal 

sebanyak 8 orang, kebakaran tersebut dominan disebabkan hubungan arus pendek dan 

kelalaian (DPKP 2021).  
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Dan pada tahun 2017 kasus kebakaran di provinsi Riau mencapai 188,00 kebakaran yang 

menyebabkan rugi besar (Riau, 2017). Di dinas Satpol PP Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Kuantan Singingi terdapat 68 kali total kasus kebakaran gedung  pada tahun 2020, 2021 

sampai 2022 sebagian kebakaran diakibatkan oleh konsleting listrik yang total kerugian nya 

kalau digabung selama 3 tahun tersebut cukup besar. Kesiapsiagaan adalah mekanisme 

pengendalian bencana dan upaya waspada dan meminimalisir resiko bencana. Aktifitas yang 

perlu untuk meningkatkan kesiapsiagaan yakni dengan meningkatkan pengetahuan, sikap 

yang dikerjakan masyarakat. Masyarakat atau sesorang harus memiliki pengetahuan kunci 

utama dari konsep kesiapsiagaan kebakaran (Aprillin, dkk. 2018). Faktor yang 

mempengaruhi siapsiaga bencana pada pemukiman ialah aspek ekonomi, aspek sosial, aspek 

faktor fisik dan budaya (Busro, 2018). 

Masyarakat merupakan elemen pertama merasakan bencana, maka demikian harus 

memiliki kesiapsiagaan untuk menghadapi suatu bencana, karena kerugian ditimbulkan oleh 

bencana alam maupun non alam sangat menentukan kesiapan, pengetahuan serta 

keterampilan oleh masyarakat. Dari segi rehabilitas fasilitas kecelakaan kebakaran 

mencerminkan waktu relatif lama, belum kerugian yang mustahil di recovery contohnya 

arsip, sertifikat, barang antik, dan lainnya. Maka dari itu kesiapsiagaan untuk menghadapi 

bencana kebakaran pilihan utama untuk teknologi penanggulangan kebakaran (Pitono, 2014). 

Faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan pekerja dalam menghadapi bencana kebakaran 

yaitu : Pengaktifan pos-pos siaga bencana dengan segenap unsur pendukung nya, pelatihan 

simulasi atau geladi teknis bagi setiap sektor penanggulangan bencana (SAR, sosial, 

kesehatan, prasarana, dan pekerjaan umum), inventarisasi sumber daya pendukung 

kedaruratan, penyiapan dukungan dan mobilisasi sumber daya, penyiapan sistem informasi 

dan komunikasi yang cepat dan terpadu guna mendukung tugas kebencanaan, penyiapan dan 

pemasangan instrumen sistem peringatan dini (early warning), penyusunan rencana 

kontigensi (contingency plan) dan mobilisasi sumber daya (personil dan sarana) (Patuju, 

2018). 

Pengetahuan yang dipunyai seseorang secara tidak langsung mempengaruhi sikap, 

perilaku tentang mengantisipasi kejadian bencana terjadi. Kesiapsiagaan ialah aspek penting 

yang menjadi fokus perhatian, karena kesiapsiagaan ialah aspek penentu bagi pengurangan 

resiko bencana yang bisa dilaksanakan atau di upayakan sejak dini (Aprilin, dkk. 2018). 

Sikap adalah respon seseorang masih tertutup terhadap stimulus atau obyek. Memberikan arti 

sikap sebagai tinjauan umum dibuat manusia terhadap orang lain, obyek atau isu bahkan diri 

nya sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwasanya sikap merupakan 

reaksi atau respon seseorang terhadap obyek, baik respon negatif maupun postif (Ayu, 2017). 

Sarana proteksi aktif adalah alat yang bisa mendeteksi dan memadamkan kebakaran di awal 

kebakaran. Yaitu APAR, Detector, Hydrant, Alarm dan Sprinkler. Sedangkan sarana proteksi 

pasif ialah sarana kebakaran bekerja melalui setelan pengaturan penggunaan struktur 

bangunan dan bahan. Contoh sarana proteksi pasif ialah jendela tahan api untuk menahan 

kebakaran dan pintu, penghalang api untuk membentuk ruangan tertutup, dan partisi 

penghalang bahan pelapis interior untuk meningkatkan kemampuan permukaan untuk 

menahan api dan asap untuk membagi-bagi ruangan guna membatasi gerakan asap. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur fatikah dkk pada tahun (2020) mengenai 

gambaran pengetahuan dan sikap karyawan tentang kesiapsiagaan menghadapi kebakaran di 

perusahaan  Garmen, didapatkan hasil separuh pekerja Pt Garmen memiliki pengetahuan 

karyawan, sikap karyawan dan sarana proteksi yang baik mengenai kesiapsiagaan (Fatikhah 

& Setyawan, 2020). Menurut penelitian Amiroel Pribadi dkk tahun (2003) mengenai persepsi 

sumber daya manusia terhadap sistem tanggap darurat didapatkan hasil terdapat hubungan 

antara persepsi dengan prosedure organisasi dan sistem tanggap darurat (Madoeretno, 2003).  
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Menurut penelitian Siti Diraya Telefani dkk tahun (2014) mengenai persepsi risiko 

masyarakat terhadap bahaya kebakaran di pemukiman warga didapatkan hasil terdapat 

hubungan antara persepsi dengan jenis kelamin, usia, pendidikan, pengalaman, pengetahuan 

dan keadaan lingkungan (Telafiani, 2014). 

Puskesmas Perhentian Luas secara geografis terletak di desa perhentian luas Kecamatan 

Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi, luas wilayah puskesmas perhentian luas 

1523,0 KM2 terdiri dari 8 desa. Dikarenakan padat nya penduduk dan ramai nya pasien yang 

ada disitu membuat tinggi nya resiko untuk terjadinya kebakaran ditempat tersebut yang 

dimana puskesmas itu terletak di pertengahan desa yang rentan kebakaran. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap dan sarana proteksi dengan 

kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian deskriptif korelasional. Pendekatan deskriptif korelasional yaitu penelitian yang 

bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih dengan menggunakan pendekatan secara 

Cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan di UPTD kesehatan puskesmas perhentian luas, 

waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 12-16 Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan di UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas yaitu sebanyak 61 

orang. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang 

responden, maka penulis mengambil sampel 100% jumlah populasi pada pekerja. 
 

HASIL 

 

Penelitian ini dilakukan selama 5 hari pada tanggal 12-16 juni 2023, dengan jumlah 

responden 61 orang pekerja yang berada diwilayah kerja UPTD kesehatan puskesmas 

Perhentian Luas. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan menyebarkan kuesioner 

kepada para pekerja satu persatu dengan cara peneliti mendatangi ruang kerja masing-masing 

responden. 

 

Karekteristik Responden 

Umur  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Umur Responden di UPTD Kesehatan 

Puskesmas Perhentian Luas  

No Umur Frekuensi Presentase (%) 

1 Remaja Akhir (20-30) 32 52,5 

2 Dewasa (31-45) 27 44.2 

3 Lansia Awal (46-55) 2 3,3 

Jumlah 61 100 

  

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden berumur (20-30) tahun 

yaitu sebanyak 32 orang pekerja (52,5%). 
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Pendidikan  

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Responden di UPTD Kesehatan 

Puskesmas Perhentian Luas 
No Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

1 S1 33 54,1 

2 D3 28 45,9 

  Jumlah 61 100 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar responden yang berpendidikan S1 

yaitu sebanyak 33 orang pekerja (54,1%). 
 

Lama Bekerja 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Lama Bekerja Responden di UPTD Kesehatan 

Puskesmas Perhentian Luas 
No Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%) 

1 1-20 Tahun 57 93,3 

2 21-30 Tahun 4 6,7 

        Jumlah 61 100 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa sebagian besar responden yang bekerja 1-20 tahun 

yaitu sebanyak 57 orang pekerja (93,3%). 
 

Jenis Kelamin 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin Responden di UPTD Kesehatan 

Puskesmas Perhentian Luas  
No Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-laki 29 47,5 

2 Perempuan 32 52,5 

         Jumlah 61 100 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 32 orang pekerja (52,5%). 
 

Analisa Univariat 

Pengetahuan 

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Responden Tentang Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan 

Kebakaran pada Pekerja di UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023 
No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 26 42,6 

2 Baik 35 57,4 

Jumlah  61 100 

 

Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa beberapa responden dengan pengetahuan kesiapsiagaan 

kebakaran yang kurang yaitu sebanyak 26 orang pekerja (42,6%). 
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Sikap 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Tentang Sikap dengan Kesiapsiagaan Kebakaran 

pada Pekerja di UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten 

Kuantan Singingi Tahun 2023 
No Sikap Frekuensi Presentase (%) 

1 Negatif 28 45,9 

2 Positif 33 54,1 

Jumlah  61 100 

 

Dari tabel 6, dapat dilihat bahwa terdapat sikap positif pada pekerja yaitu sebanyak 33 

orang (54,1%). 

 

Sarana Proteksi 

 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Responden Tentang Sarana Proteksi dengan Kesiapsiagaan 

Kebakaran pada Pekerja di UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023 
No Sarana Proteksi Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 10 16,4 

2 Baik 51 83,6 

Jumlah  61 100 

 

Dari tabel 7, dapat dilihat bahwa keseluruhan responden dengan sarana proteksi yang 

baik yaitu 51 orang (83,6%). 

 

Kesiapsiagaan 

 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden Tentang Kesiapsiagaan Kebakaran pada Pekerja 

di UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi 

Tahun 2023 

No Kesiapsiagaan Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 31 50,8 

2 Baik 30 49,2 

Jumlah  61 100 

 

Dari tabel 8, dapat dilihat bahwa responden dengan kesiapsiagaan yang kurang yaitu 

sebanyak 31 orang pekerja (50,8%). 

 

Analisa Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada Pekerja di UPTD 

Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023 
Tabel 9.  Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada pekerja di UPTD 

Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023 
Pengetahuan Kesiapsiagaan Kebakaran Total P 

Value 

POR 

Kurang  Baik 

n % n % n % 

Kurang 23 88,5 3 11,5 26 42,6     0,000 23,132 

Baik 8 22,9 27 77,1 35 57,4   

Jumlah 31 50,8 30 49,2 61 100  
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Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa dari 26 responden dengan pengetahuan kurang 

pada kesiapsiagaan kebakaran yang baik sebanyak 3 orang (11,5%). Sedangkan dari 35 

responden dengan pengetahuan baik pada kesiapsiagaan kebakaran yang kurang yaitu 

sebanyak 8 orang (22,9%). Dari uji statistik diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD kesehatan 

puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2023 dengan nilai p value = 

0.000 (p < 0,05), dan POR (Odds Ratio) = 23,132, artinya responden dengan pengetahuan 

yang kurang memiliki risiko sebesar 23.132 kali untuk tidak melakukan kesiapsiagaan 

kebakaran dibandingkan responden dengan pengetahuan yang baik. 

 

Hubungan Sikap dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada Pekerja di UPTD Kesehatan 

Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023 

 
Tabel 10.  Hubungan Sikap Dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada pekerja di UPTD 

Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023 

Sikap 

Kesiapsiagaan Kebakaran 
Total P 

Value 
POR 

Negatif  Positif 

n % n % n % 

Negatif 25 89,3 3 10,7 28 45,9     0,000 27,862 

Positif 6 18,2 27 81,8 33 54,1   

Jumlah 31 50,8 30 49,2 61 100  

 

Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa dari 28 responden dengan sikap negatif 

dengan kesiapsiagaan kebakaran yang positif sebanyak 3 orang (10,7%). Sedangkan dari 33 

responden dengan sikap positif dengan kesiapsiagaan kebakaran yang negatif yaitu sebanyak 

6 orang (18,2%). Dari uji statisktik diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD kesehatan puskesmas Perhentian 

Luas Kabupaten Kuantan Singingi tahu 2023 dengan nilai p value = 0.000 (p < 0,05), dan 

POR (Odds Ratio) = 27,862, artinya responden dengan sikap yang negatif memiliki risiko 

sebesar 27,862 kali untuk tidak melakukan kesiapsiagaan kebakaran dibandingkan responden 

dengan sikap positif. 

 

Hubungan Sarana Proteksi dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada Pekerja di UPTD 

Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2023 
Tabel 11.  Hubungan Sarana Proteksi dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada pekerja di 

UPTD Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi 

Tahun 2023 

Sarana 

Proteksi 

Kesiapsiagaan Kebakaran Total P 

Value 

POR 

Kurang Baik 

n % n % n % 

Kurang 8 80,0 2 20,0 10 16,4    0,044 2,798 

Baik 23 45,1 28 54,9 51 83,6   

Jumlah 31 50,8 30 49,2 61 100  

 

Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa dari 10 responden dengan sarana proteksi 

kurang dengan kesiapsiagaan kebakaran yang baik sebanyak 2 orang (20,0%). Sedangkan 

dari 51 responden dengan sarana proteksi yang baik dengan kesiapsiagaan kebakaran yang 
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kurang yaitu sebanyak 23 orang (45,1%). Dari uji statistik diperoleh hasil ada hubungan yang 

signifikan antara sarana proteksi dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD 

kesehatan puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2023 dengan nilai 

p value = 0,044 (p < 0,05), dan POR (Odds Ratio) = 2,798, artinya responden dengan sarana 

proteksi yang kurang memiliki risiko sebesar 2,798 kali untuk tidak melakukan penanganan 

kesiapsiagaan kebakaran dibandingkan responden dengan sarana proteksi yang baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada Pekerja di UPTD 

Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 26 responden dengan pengetahuan 

kurang pada kesiapsiagaan kebakaran yang baik sebanyak 3 orang (11,5%). Sedangkan dari 

35 responden dengan pengetahuan baik pada kesiapsiagaan kebakaran yang kurang yaitu 

sebanyak 8 orang (22,9%). Dari uji statistik diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD kesehatan 

puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2023 dengan nilai p value = 

0.000 (p < 0,05), dan POR (Odds Ratio) = 23,132, artinya responden dengan pengetahuan 

yang kurang memiliki risiko sebesar 23,132 kali untuk tidak melakukan kesiapsiagaan 

kebakaran dibandingkan responden dengan pengetahuan yang baik. Pengetahuan seseorang 

tentang bahaya kebakaran dan cara pencegahan maupun penanggulangannya adalah salah 

satu yang terpenting dalam upaya pencegahan timbulnya atau meminimalisasi suatu 

kebakaran. Dalam proses pembentukan suatu tindakan (overt behavior) pengetahuan adalah 

domain yang sangat menentukan (Notoatmodjo, 2005). 

Pengetahuan kebakaran adalah pemahaman tentang cara menangani, menemukan, dan 

meningkatkan kesadaran akan potensi ancaman kebakaran, kerentanan, kemampuan dan 

bahaya kebakaran. Minimnya pengetahuan, pemahaman dan kesadaran akan bencana 

kebakaran akan berdampak pada banyaknya kerusakan dan korban jiwa yang diakibatkan 

oleh bencana kebakaran tersebut (Reyhan, 2018). Faktor utama dan kunci kesiapsiagaan 

adalah pengetahuan. Pengetahuan mempengaruhi. Sikap dan kepedulian terhadap 

kesiapsiagaan. Pengetahuan tentang bencana, gejala– gejala, penyebab dan apa yang harus 

dilakukan bila terjadi suatu kebakaran merupakan indikator dasar dari suatu pengetahuan 

dalam mempersiapkan kesiapsiagaan terhadap kebakaran. Frekuensi seringnya seseorang 

mendapat pengetahuan atau informasi tentang kesiapsiagaan dapat menjadi faktor pembentuk 

perilaku kesiapsiagaan (Zuhrupal, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Rigustia, 2019), dimana hasil penelitian menunjukkan 

ada hubungan pengetahuan dengan identifikasi area dan tempat berbahaya kebakaran (0,015), 

ada hubungan dengan pengetahuan dengan sosialisasi dan penerapan prosedur tanggap 

darurat (0,015) (Zuhrupal, 2020). Menurut asumsi peneliti pada responden yang mempunyai 

pengetahuan yang kurang baik tetapi terdapat kesiapsiagaan yang baik hal ini dikarenakan 

adanya yang mempengaruhi seperti pengalaman, lama kerja dan usia. Sedangkan pada 

responden yang mempunyai pengetahuan baik tetapi kesiapsiagaan nya kurang dikarenakan 

ada juga yang mempengaruhi seperti adanya pelatihan dan panduan dari pihak lain atau 

tertentu. 

 

Hubungan Sikap dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada Pekerja di UPTD Kesehatan 

Puskesmas Perhentian Luas  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 28 responden dengan sikap negatif 

dengan kesiapsiagaan kebakaran yang positif sebanyak 3 orang (10,7%). Sedangkan dari 33 
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responden dengan sikap positif dengan kesiapsiagaan kebakaran yang negatif yaitu sebanyak 

6 orang (18,2%). Dari uji statistik diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD kesehatan puskesmas Perhentian 

Luas Kabupaten Kuantan Singingi tahu 2023 dengan nilai p value = 0.000 (p < 0,05), dan 

POR (Odds Ratio) = 27,862, artinya responden dengan sikap yang negatif memiliki risiko 

sebesar 27,862 kali untuk tidak melakukan kesiapsiagaan kebakaran dibandingkan responden 

dengan sikap positif. Reaksi seseorang yang masih tertutup terhadap suatu objek atau 

stimulus dapat juga disebut sebagai sikap seseorang. Sikap merupakan predisposisi suatu 

tindakan atau perilaku seseorang sehingga sikap belum merupakan suatu tindakan. Sikap 

positif mendasari perilaku yang bersifat langgeng karena sikap tersebut muncul dalam diri 

responden itu sendiri. Sikap memiliki beberapa tingkatan yaitu menerima (receiving), 

merespon (responding), menghargai (valuing), bertanggung jawab (responsible), dan praktik 

atau tindakan (pratice). Suatu tindakan (overt behavior) belum tentu mencakup suatu sikap, 

tetapi sikap dapat menentukan perilaku seseorang. Faktor pendukung seperti fasilitas dan 

support dari pihak lain merupakan faktor untuk mewujudkan sikap menjadi suatu tindakan 

nyata (Qirana, 2018). 

Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa sikap responden sebagian besar baik. Melalui hasil 

analisis tersebut dapat dikatakan bahawa sikap positif seseorang akan berdampak langsung 

pada perilaku seseorang karena sikap merupakan faktor penting untuk bertindak maupun 

berpersepsi. Hal ini sejalan dengan penelitian Qirana (2018), dimana hasil menunjukan 

variabel yang terkait adalah pengetahuan (p-value = 0,011), sikap (pvalue = 0,011) dan 

pengawasan petugas HSE (p-value = 0,002) (Zuhrupal, 2020). Menurut asumsi peneliti dari 

hasil penelitian responden yang mempunyai sikap yang negatif tetapi terdapat kesiapsiagaan 

yang positif hal ini dikarenakan responden yang bersikap cuek terhadap lingkungan nya 

sendiri seperti ketika melihat kondisi Apar yang rusak karena belum memiliki pengalaman 

dalam pengecekkan sistem. Sedangkan pada responden yang mempunyai sikap positif tetapi 

terdapat kesiapsiagaan yang negatif karena dalam kesiapsiagaan kebakaran pekerja harus 

dapat bertindak dengan cepat dan tepat yang akan mempengaruhi sikap seseorang dan 

berujung pada perilaku itu sendiri. 

 

Hubungan Sarana Proteksi dengan Kesiapsiagaan Kebakaran pada Pekerja di UPTD 

Kesehatan Puskesmas Perhentian Luas  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 10 responden dengan sarana proteksi 

kurang dengan kesiapsiagaan kebakaran yang baik sebanyak 2 orang (20,0%). Sedangkan 

dari 51 responden dengan sarana proteksi yang baik dengan kesiapsiagaan kebakaran yang 

kurang yaitu sebanyak 23 orang (45,1%). Dari uji statistik diperoleh hasil ada hubungan yang 

signifikan antara sarana proteksi dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja di UPTD 

kesehatan puskesmas Perhentian Luas Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2023 dengan nilai 

p value = 0,044 (p < 0,05), dan POR (Odds Ratio) = 2,798, artinya responden dengan sarana 

proteksi yang kurang memiliki risiko sebesar 2,798 kali untuk tidak melakukan penanganan 

kesiapsiagaan kebakaran dibandingkan responden dengan sarana proteksi yang baik. Sistem 

proteksi kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan adalah sistem yang terdiri dari 

atas peralatan, kelengkapan dan sarana, baik yang terpasang maupun terbangun pada 

bangunan yang digunakan baik untuk tujuan sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif 

maupun cara-cara pengelolaan dalam rangka melindungi bangunan dan lingkungannya 

terhadap bahaya kebakaran (Menteri, 2008). 

Tingkat pengetahuan dan sikap dapat mempengaruhi pekerja dalam menghadapi bahaya 

kebakaran. Pengetahuan terhadap bahaya kebakaran dapat diperoleh dari pemberian pelatihan 

dan pemberian materi tentang tanggap darurat kebakaran. Pelatihan yang dilakukan industri 
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akan mempengaruhi tingkat kesiapan dan sikap jika terjadi kebakaran (Safina, 2021). 

Pengetahuan pekerja tentang penggunaan sarana proteksi seperti APAR (untuk api skala 

kecil) sangat penting dimiliki, apabila terjadi kebakaran dapat bertindak secara benar. 

Pengetahuan sebagai bentuk informasi membentuk sikap dan tindakan seseorang. Pekerja 

tidak bisa memadamkan kebakaran karena kurangnya pengetahuan dalam penanggulangan 

kebakaran menggunakan sarana proteksi. 

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian responden yang mempunyai sarana proteksi 

yang kurang baik tetapi terdapat kesiapsiagaan yang baik hal ini dikarenakan dipengaruhi 

oleh usia, pendidikan, lama kerja dan simulasi kebakaran. Sedangkan pada responden yang 

mempunyai sarana proteksi baik tetapi terdapat kesiapsiagaan yang kurang hal ini 

dikarenakan tidak adanya pengalaman dan pelatihan kebakaran sehingga mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nursalekha, 2019) yang 

menyebutkan bahwa ada hubungan antara sarana proteksi kebakaran dengan upaya 

kesiapsiagaan karyawan bagian produksi dalam menghadapi bahaya kebakaran di PT 

Sandang Asia Maju Abadi dengan p-value 0,001 (≤ 0,05) dengan judul faktor-faktor yang 

berhubungan dengan upaya kesiapsiagaan karyawan bagian produksi dalam menghadapi 

bahaya kebakaran di pt sandang asia maju abadi. 

 

KESIMPULAN  

 

Pada pekerja UPTD kesehatan puskesmas perhentian luas dengan kategori pengetahuan 

baik sebanyak 35 orang sedangkan kategori pengetahuan kurang sebanyak 26 orang. Pekerja 

dengan kategori sikap positif sebanyak 33 orang sedangkan kategori sikap negatif sebanyak 

28 orang. Pekerja dengan kategori sarana proteksi yang baik sebanyak 51 orang sedangkan 

kategori sarana proteksi kurang sebanyak 10 orang. Pekerja dengan kategori kesiapsiagaan 

yang baik sebanyak 30 orang sedangkan kategori kesiapsiagaan yang kurang sebanyak 31 

orang. Hasil analisis menunjukan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja dengan nilai p value = 0,000 (p<0,05). Hasil analisis 

menunjukan terdapat hubungan sikap dengan kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja dengan p 

value = 0,000 (p<0,05). Hasil analisis menunjukan terdapat hubungan sarana proteksi dengan 

kesiapsiagaan kebakaran pada pekerja dengan p value = 0,044 (p<0,05). 
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